
ABSTRAK 
 
 

MUHAMMAD FAUZAN BINTANG ANDASWARA.  Aplikasi Bakteri Dekomposer 
Asal Keong Mas Kombinasi Rumen Kambing Untuk Pembuatan Kompos Tandan 
Kosong Kelapa Sawit (Di bawah bimbingan ibu RUSMINI). 
       Kalimantan Timur memiliki perkebunan kelapa sawit yang cukup luas, luasnya 
lahan perkebunan sawit tentunya akan menghasilkan limbah yang sangat besar 
salah satunya adalah limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS). TKKS disusun 
oleh senyawa selulosa yang cukup tinggi, kandungan selulosa pada TKKS 
mengakibatkan bahan ini sulit untuk terdekomposisi dan membutuhkan waktu 
yang relatif lama. Selulosa dapat diuraikan oleh aktivitas mikroorganisme, salah 
satu solusi pengelolaan limbah TKKS adalah dengan memanfaatkan organisme 
pengurai selulosa, berasal dari keong mas dan rumen kambing. 
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik sifat fisik dari 
kompos TKKS dengan menggunakan bakteri dekomposer asal keong mas 
kombinasi rumen kambing dan menguji kandungan unsur hara makro N, P, K, C-
Organik dan C/N kampos dari TKKS dengan menggunakan bakteri dekomposer 
asal keong mas kombinasi rumen kambing pada perlakuan P1 sedangkan 
perlakuan P2 menggunakan bioaktivator komersil. Hasil pupuk setiap perlakuan 
dibandingkan dengan Standar Nasional Indonesia SNI 19-7030-2004. Penelitian 
ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi Program Studi Budidaya Tanaman 
Perkebunan dan Kebun Percontohan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, 
pada bulan Juni sampai dengan bulan September 2023. 
       Hasil penelitian menunjukkan sifat fisik kompos limbah TKKS diperoleh 
kompos berwarna coklat kehitaman, tidak berbau dan bertekstur remah. 
Pengomposan limbah TTKS pada perlakuan P1 matang pada hari ke-42, 
sedangkan P2 kompos matang pada hari ke-46. Hasil analisis pada perlakuan P1 
menghasilkan unsur N, P, K dan C/N memenuhi SNI 19-7030-2004. Pada 
perlakuan P2 menghasilkan unsur N dan P memenuhi SNI 19-7030-2004 tetapi 
tidak memenuhi pada unsur K dan C/N. Sedangkan C-Organik dan pH pada kedua 
perlakuan belum memenuhi SNI 19-7030-2004. 
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I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan data BPS tahun 2021, Kalimantan Timur memiliki luas 

perkebunan kelapa sawit mencapai 1.312.095 ha dengan total produksi hingga 

3.750.607 ton. Luasnya lahan perkebunan sawit tentunya akan menghasilkan 

limbah yang sangat besar salah satunya adalah limbah tandan kosong kelapa 

sawit (TKKS). 

TKKS disusun oleh senyawa selulosa yang cukup tinggi hingga mencapai 

48,56% (Mardawati dkk., 2019). Tingginya kandungan selulosa pada TKKS 

mengakibatkan bahan ini sulit untuk terdekomposisi dan membutuhkan waktu 

yang relatif lama. Salah satu upaya pemanfaatan limbah TKKS adalah dengan 

cara pengomposan TKKS. Namun, dalam proses pengolahannya menjadi pupuk 

membutuhkan dekomposer yang dapat mempercepat proses dekomposisi. 

Kurniawan dan Gusmawartati (2021) melaporkan proses dekomposisi TKKS dapat 

dipercepat dengan cara menambahkan dekomposer seperti bakteri dan fungi yang 

berkemampuan tinggi dalam mendekomposisi bahan organik. Tang et al. (2017) 

melaporkan, bahwa selulosa dapat diuraikan oleh aktivitas mikroorganisme yang 

mampu menghidrolisis selulosa sebagai sumber energi seperti bakteri dan fungi. 

Salah satu solusi pengelolaan limbah TKKS adalah dengan memanfaatkan 

organisme pengurai selulosa, berasal dari keong mas dan rumen kambing. 

Mikroorganisme asal keong mas kombinasi rumen kambing memiliki 

kemampuan untuk menguraikan limbah TKKS menjadi bahan organik. Beberapa 

penelitian telah dilakukan untuk menggali potensi organisme pengurai tersebut 

dalam mendekomposisi bahan organik. Hama keong mas berisi protein dan lemak 

tinggi sehingga berpotensi menjadi sumber mikroorganisme lokal dan sangat baik 



dijadikan sebagai dekomposer dalam proses pengomposan (Chimsung and 

Tantikitti, 2014). Suhastyo dkk. (2013) melaporkan, mikroorganisme lokal (MOL) 

dari keong mas mengandung dan Aspergillus niger yang berpotensi menghasilkan 

enzim selulase yang berfungsi untuk mendegradasi selulosa. 

Pengomposan TKKS berbahan dekomposer asal keong mas menghasilkan 

C-Organik 26,9 %, dan C/N 21,18 sesuai dengan kriteria Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011 (Abdilah, 2021). Cairan rumen 

mengandung banyak bakteri, salah satunya adalah bakteri selulolitik yang memiliki 

kemampuan untuk mendegradasi selulosa (Sukumaran et al., 2005). 

Keanekaragaman dan komposisi mikroba yang melimpah seperti bakteri, jamur, 

dan protozoa dalam rumen kambing (Langda et al., 2020). Pancapalaga et al. 

(2021) melaporkan, hasil penelitian menunjukkan penambahan rumen 15 % dalam 

pengomposan, memiliki C/N 19,24 %, kandungan tersebut telah memenuhi SNI 

19–7030–2004. Napoleon et al. (2020) melaporkan, pemberian rumen dalam 

proses pengomposan menghasilkan nisbah C/N 13 %. Nurmayanti dan Narwati 

(2017) melaporkan, penambahan dekomposer rumen sapi dan bonggol pisang 

menghasilkan nisbah C/N 16,70 yang memenuhi SNI 19-7030-2004. 

Hasil penelitian Rusmini et al. (2022) melaporkan, bioaktivator keong mas 

kombinasi rumen kambing menghasilkan 15 jenis isolat bakteri, pada penelitian 

tersebut diperoleh penghasil enzim selulase tertinggi isolat P106, P102, P104, 

P205 dan P202. Dari beberapa penelitian tersebut, mikroba asal keong mas 

kombinasi rumen kambing memiliki potensi sebagai dekomposer limbah TKKS 

karena mengandung bakteri  selulotik yang mampu mempercepat proses 

pengomposan TKKS. 



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik sifat fisik dari 

kompos TKKS dengan menggunakan bakteri dekomposer asal keong mas 

kombinasi rumen kambing dan menguji kandungan unsur hara makro N, P, K, C-

Organik dan C/N. Hasil yang diharapkan pada penelitian ini ialah penggunaan 

isolat bakteri P106, P102, P104, P205 dan P202 koleksi asal keong mas kombinasi 

rumen kambing akan dapat mempercepat proses dekomposisi limbah TKKS 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Selain itu, penggunaan 

mikroba asal keong mas kombinasi rumen kambing dalam mengelola limbah 

TKKS juga dapat membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 
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